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BAB IV 

PENUTUP 

 

 
IV.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, telah dibahas mengenai prosedur pelaksanaan pemberian Kredit Cash 

Collateral pada Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cinere. Maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Produk Kredit Cash Collateral merupakan produk kredit konsumer Bank 

BJB yang dianggap memiliki resiko cukup rendah dalam hal kepastian 

pembayaran kredit oleh debitur, dikarenakan syarat agunan yang berupa 

simpanan pada Bank BJB.  

b. Prosedur pelaksanaan pemberian Kredit Cash Collateral memiliki 

beberapa tahap yang harus dilewati, dan prosedur yang dilakukan sama 

seperti bank lain pada umumnya, yaitu pengajuan kredit, penerimaan dan 

verifikasi berkas, analisa kredit, persetujuan dan realisasi kredit, 

pengawasan kredit, dan terakhir penyelesaian kredit. 

c. Analisa kredit calon debitur dalam praktik langsung pada Bank BJB 

Kantor Cabang Pembantu Cinere menggunakan prinsip 5C, yaitu 

Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economic. Bila 

melihat prinsip yang digunakan Bank BJB, maka dapat dikatakan bank 

tersebut menggunakan prinsip penilaian umum yang digunakan pada 

setiap bank dan sesuai dengan teori yang ada, baik dalam buku referensi 

maupun teori dalam kegiatan perkuliahan. 

d. Sebelum dilakukannya realisasi kredit oleh pihak bank kepada debitur, 

terdapat tahapan akad kredit yang dilakukan oleh Bank Bjb, yaitu terdapat 

4 tahapan yang dilakukan meliputi penginformasian isi keputusan kredit, 

memverifikasi ulang kepada debitur mengenai data debitur terkait, 

menginformasikan hak dan kewajiban yang dimiliki debitur, dan terkahir 

dilakukan pemberkasan terhadap dokumen kredit. 

 

 

UPN "VETERAN" JAKARTA



54 
 

 
 

IV.2  Saran 

Pengamatan yang dilakukan pada PT. Bank BJB (Persero), Tbk. Kantor 

Cabang Pembantu Cinere, memperlihatkan bahwa secara keseluruhan prosedur 

kerja dan hal lainnya terlihat telah berjalan dengan baik. Namun, saran tetaplah 

dibutuhkan dalam rangka perbaikan yang lebih baik dan mumpuni lagi kedepannya.  

Dalam kenyataannya, banyak bank lain yang tentunya memiliki produk/jasa 

yang memiliki nama atau spesifikasi sama seperti yang dimiliki oleh Bank BJB saat 

ini, bahkan adapula yang memiliki produk yang lebih menarik bagi masyarakat 

khususnya nasabah/debitur baru. Penulis berharap, Bank BJB saat ini dapat terus 

memodifikasi produk banknya, baik simpanan maupun penyaluran dana agar lebih 

menarik dan tepat sasaran. Kemudian, saran lain yang dapat diberikan untuk 

dijadikan pemikiran dan pengembangan lebih lanjut oleh pihak bank dan sekiranya 

dapat bermanfaat bagi Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cinere, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Pihak bank yang berkaitan dengan penerimaan kredit diharapkan dapat 

mempertahankan kinerjanya dan responsif terhadap penerimaan dan 

pemrosesan pengajuan kredit oleh calon debitur. Kemudian, apabila 

terdapat berkas pengajuan kredit yang biasanya memakan waktu lama dan 

tidak ditangani dengan cepat sebisa mungkin terus diperbaiki cara 

kerjanya agar nasabah semakin puas akan kinerja bank dan penyaluran 

kredit kepada masyarakat cepat dilakukan. 

b. Apabila terdapat kesulitan dalam hal pengumpulan berkas informasi data 

calon debitur yang termasuk kedalam persyaratan pengajuan kredit, maka 

bank dapat melakukan follow up kepada calon debitur terkait untuk 

mengingatkan kembali agar melakukan pengumpulan berkas yang belum 

diberikan kepada pihak bank dalam hal syarat pengajuan kredit. 
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